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ABSTRACT

The impact of the pandemic is most pronounced in the Micro, Small and Medium Enterprises (MSMESs)
sector. The results of research by the Indonesian Institute of Sciences (LIPI) in April 2020, MSMEs
engaged in micro food and beverage (mamin) businesses were affected as much as possible due to the
Covid 19 pandemic. Berkah Bersama is a business group engaged in catfish farming. The COVID-19
pandemic has resulted in a decrease in demand by up to 20%. The ability of this group to survive in the
midst of a pandemic is not comparable to the efforts to implement health procedures to prevent the
transmission of COVID-19. The purpose of this study is to identify the knowledge, perceptions and
actions of group members in efforts to prevent COVID-19. The research method uses a qualitative
descriptive approach. The five selected informants were members of the Berkah Bersama group who
were willing to be interviewed by filling out informed consent. Data collection was carried out through
observation, in-depth interviews and group discussions conducted virtually using the zoom application.
Intervention activities have been carried out in the form of COVID-19 prevention education and
additional material on MSME development through the zoom application. From the results of the study,
it was concluded that group members already had basic knowledge, diverse perceptions related to
COVID-19 prevention, and lack of awareness in the implementation of vaccination.
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ABSTRAK

Dampak pandemi paling terasa terjadi pada sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Hasil
riset Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) pada April 2020, UMKM yang bergerak di usaha
makanan dan minuman (mamin) mikro, terpengaruh sebesar akibat adanya pandemi Covid 19. Berkah
Bersama adalah suatu kelompok usaha yang bergerak dibidang budidaya ikan lele. Pandemi COVID-
19 berdampak pada penurunan permintaan hingga 20%. kemampuan kelompok ini bertahan ditengah
pandemi tidak sebanding dengan upaya penerapan prokes untuk mencegah penularan COVID-19.
Tujuan penelitian ini mengidentifikasi pengetahuan, persepsi dan tindakan anggota kelompok dalam
upaya pencegahan COVID-19. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Lima
informan yang terpilih adalah anggota kelompok Berkah Bersama yang bersedia diwawancara dengan
mengisi informed consent. Pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan (observasi), wawancara
mendalam dan diskusi kelompok dilakukan secara virtual menggunakan aplikasi zoom. Kegiatan
intervensi telah dilakukan berupa edukasi pencegahan COVID-19 dan materi tambahan mengenai
pengembangan UMKM melalui aplikasi zoom. Dari hasil kajian disimpulkan bahwa anggota kelompok
sudah memiliki pengetahuan dasar, persepsi yang beragam terkait pencegahan COVID-19, dan
kurangnya kesadaran dalam pelaksanaan vaksinasi.

Kata Kunci : pencegahan covid-19, protokol kesehatan, kewirausahaan sosial

PENDAHULUAN pertama kali di Indonesia pada bulan yang
sama (Deti, 2021). Pemerintah Republik

WHO mengumumkan COVID-19 Indonesia telah melaporkan 4.246.802 orang
sebagai pandemi secara global pada Maret terkonfirmasi positif COVID-19 dan ada

2020 dan ditemukan kasus COVID-19 143.500 kematian (CFR:3,4%) terkait
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COVID-19 dan 4.091.938 pasien telah
sembuh dari penyakit tersebut per 4
November 2021 (PHEOC Kemenkes RI,
2020). Tidak hanya di sektor kesehatan,
pandemi COVID-19 juga berdampak pada
lambatnya laju perekonomian, kondisi pasar
yang lesu, produktivitas dan omset yang
menurun sebagai akibat dari melemahnya
daya beli ~masyarakat (Rintan,2020).
Dampak pandemi COVID-19 pada aspek
ekonomi hampir terjadi di semua negara di
berbagai belahan dunia, bahkan tidak sedikit
negara yang dinyatakan mengalami resesi di
bidang perekonomiannya. Perekonomian
global pada tahun 2020 menurun 4,4 persen
(Bappenas, 2020).

Dampak pandemi paling terasa terjadi
pada sektor Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM). Hasil riset Lembaga
[Imu Pengetahuan Indonesia (LIPI) pada
April 2020, UMKM yang bergerak di usaha
makanan dan minuman (mamin) mikro,
terpengaruh sebesar 27% dan UMKM yang
tergolong usaha menengah, terpengaruh di
angka 0,07% (Kemenkop UKM, 2020).
Diantara UMKM yang mampu bertahan di
masa pandemi COVID-19, salah satunya
adalah “Kelompok Berkah Bersama” yang
merupakan komunitas pengusaha budidaya
ikan lele yang berdomisili di Kecamatan
Ujung Batu, Kabupaten Rokan Hulu,
Provinsi Riau. Kelompok ini terdiri dari 10
orang pengusaha kecil budidaya ikan lele
yang diketuai oleh bapak Boy Rinaldi
Muslim. Akibat dari pandemi COVID-19,
penerapan  Pemberlakuan  Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) level 4 di
Kabupaten Rokan Hulu serta pembatasan
aktivitas masyarakat seperti  hajatan,
perkawinan, pengajian dan sebagainya
mengakibatkan permintaan ikan lele dan
penghasilan anggota berkurang hingga 20%.
Alternatif dari permasalahan tersebut adalah
membudidayakan tumbuhan paku air
(Azolla sp.) sebagai pengganti pelet ikan lele
dengan teknik bioflok sehingga dapat
menekan pengeluaran. Dengan demikian
para pembudidaya ikan lele Berkah Bersama
masih bisa bertahan di masa pandemi.
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Upaya kelompok dalam
mempertahankan usahanya tidak sebanding
dengan usaha penerapan protokol kesehatan
dan kesadaran vaksinasi. Saat dilakukan
observasi pada kegiatan panen ikan lele,
para anggota kelompok tidak ada yang
menerapkan protokol kesehatan antara lain
tidak memakai masker dan tidak menjaga
jarak. Selain itu, didapatkan juga informasi
bahwa hanya 1 dari 10 anggota kelompok
yang sudah dilakukan vaksinasi.

Untuk memahami dan mempraktekkan
gaya hidup yang benar dan menghindari
penyakit, individu dan masyarakat perlu
mempelajari perilaku yang tepat (miller,
2011). Dalam hal ini, model kepercayaan
Kesehatan Health Belief Model (HBM)
adalah teori pertama di bidang Kesehatan
yang berhubungan dengan perilaku
Kesehatan (Ratna,2016). Kerangka Teori
Health Belief Model terdiri atas kerentanan
yang dirasakan (perceived susceptibility),

keseriusan yang dirasakan (perceived
seriousness), manfaat dan rintangan-
rintangan yang dirasakan  (perceived

benefits and barriers), serta isyarat atau
tanda-tanda/ cues (notoadmodjo, 2018).
Dari observasi tersebut, permasalahan yang
kami ambil adalah terkait penerapan
protocol Kesehatan di lingkungan budidaya.
Oleh karena itu intrvensi yang akan
dilakukan adalah Pemberdayaan
Masyarakat dalam Upaya Pencegahan
COVID-19 pada Kelompok Budidaya Lele
Bioflok Berkah Bersama di Kabupaten
Rokan Hulu — Riau.

Tujuan  penelitian  ini  adalah
mengidentifikasi gambaran pengetahuan,
persepsi dan perilaku anggota kelompok
Berkah Bersama terkait COVID-19 serta
upaya pencegahannya. Penelitian ini
menggunakan kerangka teori model
kepercayaan (Health Belief Model).

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
Deskriptif Kualitatif, Penelitian ini berlokasi
di RK. Harapan Kecamatan Ujung Batu,
Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau.
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Penelitian  dilaksanakan pada  bulan
Oktober-Desember ~ 2021.Populasi  dari
penelitian ini berjumlah 10 orang dan
sampel informan berjumlah 5 orang diambil
dengan menggunakan teknik Purposive
Sampling yaitu sampel yang dipilih dalam
penelitian sesuai dengan Kkriteria yang
dianggap mengetahui informasi  dan
permasalahan yang berkaitan dengan tema
yang diambil dalam penelitian ini dan dapat
dipercaya untuk menjadi sumber data.
Kriteria penentuan informan adalah anggota
kelompok Berkah Bersama yang bersedia

ikut  dalam  penelitian dan telah
menandatangani informed consent.
Pengumpulan data dilakukan melalui

telepon, video call via whatsapp dan aplikasi
zoom yang dilaksanakan pada tanggal 26-27
November 2021 oleh lima orang mahasiswa

pasca  sarjana  Fakultas  Kesehatan
Masyarakat Universitas Indonesia
peminatan Promosi Kesehatan. Lama

wawancara terhadap para pekerja berkisar
25-30 menit dengan  menggunakan
instrumen pertanyaan terbuka mengenai
pengetahuan, persepsi dan tindakan dalam
upaya pencegahan COVID-19 yang disusun
berdasarkan teori HBM yang disusun oleh
Pratomo dan Aninda. Penelitian ini
mengolah data dari hasil pengalaman
kegiatan perekonomian yang dilakukan
melalui tiga tahap atau proses yakni reduksi
data (data reduction), pengorganisasian
(organisation) dan interpretasi  data
(interpretation).

HASIL

Anggota kelompok berjumlah 10 orang
dengan rentang usia 28-61 tahun, dari 10
orang anggota ada 5 orang yang menolak.
Dua informan tidak memiliki cukup waktu
untuk wawancara, satu informan memiliki
masalah kesehatan, dan dua lainnya tidak
memiliki telepon genggam. Sehingga
wawancara hanya dilakukan pada 5 anggota
lainnya. Karakteristik informan pada
wawancara ini ditinjau dari umur (28-47
tahun), pendidikan (3 informan tamat SD, 1
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informan tamat SMK, 2 informan tamat
sarjana) dan lama kerja (3 s.d 5 tahun).
Hasil penelitian ditemukan 4 tema terkait
pencegahan COVID-19 yaitu pengetahuan
terkait pencegahan COVID-19, persepsi
terkait pencegahan COVID-19, cara
penularan COVID-19 dan pencegahan
COVID-19.

Pengetahuan Terkait

COVID-19

Hasil wawancara yang dilakukan
diketahui bahwa seluruh informan pertama
kali mengetahui informasi terkait COVID-
19 dari televisi.

“Hmmm tau dari TV waktu itu, katanya itu
virus yang diimpor dari apa ya, dari eee
dari luar negeri.” (informan BO)

Seluruh informan mengetahui COVID-19
ditularkan melalui virus. Empat indorman
lainnya menambahkan mengetahui media
penularannya, namun seorang informan
menambahkan keringat juga dapat menjadi
media penularan.

“Mungkin bisa menular dari keringat, lalu
kalau batuk bisa juga”. (informan AM)
Terkait pencegahan COVID-19, satu dari 5
informan mengatakan untuk mencegah
penularan COVID-19 perlu menjaga daya
tahan tubuh dengan minum air hangat.
“Jaga daya tahan tubuh, kalau saya
seringnya itu minum air hangat, jaga
kebersihan juga,”. (informan AM)
Sementara 4 informan lainnya menjawab
dengan tepat terkait penerapan 3M
(Memakai Masker, Mencuci Tangan, dan
Menjaga Jarak).

Pencegahan

Persepsi Terkait Pencegahan COVID-19

Hasil  Persepsi  kerentanan pada
penelitian ini adalah dari 5 informan yang
diwawancarai, satu diantaranya menyatakan
persepsi rentan terkena COVID-19 apabila
ada penyakit bawaan, satu responden
mengaku pernah terkonfirmasi positif
COVID-19, satu informan lainnya mengaku
tidak tahu-menahu tentang COVID-19, dan
2 responden lainnya mengaku tidak pernah
terkena COVID-19.
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“Kalau saya kayaknya enggak karena saya

jarang kontak dengan orang luar”
(informan LE)
Mengenai hambatan dalam melakukan

protokol kesehatan, 2 dari 5 informan
mengatakan  risih  dan  sesak  saat
menggunakan masker

“Yang paling, sebetulnya bukan berat tapi
malasnya itu karena penggunaan masker itu
kayaknya sesak gitu karna enggak
terbiasa.” (informan BO)

Sedangkan 3 informan lainnya mengatakan
tidak ada hambatan dalam melakukan
protokol kesehatan.

“Kalau hambatan sebetulnya ga ada sih buk
untuk mencegah penularannya itu kan..
karena pencegahannya itu sangat mudah
untuk dilakukan baik di rumah maupun
dimana saja jangan lupa mencuci tangan,
pakai masker dan jaga jarak, kalau hanya
untuk mencegahnya sih tidak terlalu rumit”
Keuntungan dan manfaat pencegahan
COVID-19 ini beragam, 3 dari 4 informan
mengatakan ada manfaatnya, sementara satu
informan lainnya mengatakan sebaliknya.
Satu informan lain tidak menjawab.

“Kalau kata orang secara kasat matanya
saya gak  merasakan  manfaatnya.”
(informan BO)

Persepsi cues to action (pengaruh internal
dan eksternal) menunjukkan kurang ada nya
pengaruh terhadap upaya pencegahan
COVID-19, dapat dilihat dari pernyataan
informan sebagai berikut

“Apa ya..waktu dia kena itu gak ada
masalah apa-apa, sehat aja jadi gak terlalu
dipikirkan. Masalahya dia kayak Kita,
ngomong kayak gini nelpon kayak gini.
Entah gimana sop-nya waktu itu dia terkena
kan gak tau. Karena dia sehat-sehat ga ada
apa-apa gak dipikirkan. Waktu itu dia
isolasi ya cuma di RS kan di ruangan itu ya
sendiri gak ada apa-apanya. Keluar udah
sehat. Orang dia di RS sehat juga kan.”
(informan LE)
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Tindakan/ Praktek Terkait Pencegahan
COVID-19

Dalam upaya mencegah penularan
COVID-19, informan berupaya menerapkan
protocol Kesehatan dan menjaga daya tahan
tubuh.

“Ya itu tadi, saya paling suka kalau
minuman air hangat, rasanya badan sehat
gak ada masalah rasanya. Rajin cuci tangan
juga,”.(informan DE)

Kesadaran vaksinasi informan masih sangat
rendah, dari 5 informan yang diwawancarai,
hanya satu orang yang sudah melaksanakan
vaksinasi COVID-19 sedangkan 4 orang
lainnya enggan untuk vaksinasi dengan
alasan masih takut dengan kabar berita yang
beredar di sosial media tentang banyaknya
efek

dari orang setelah di vaksin sehingga
mereka sangat takut untuk di vaksin.

“Ada kawan saya habis diimunisasi malah
kakinya bengkak.”(informan LE)
Keseharian anggota kelompok budidaya lele
Berkah Bersama adalah didalam air,
sehingga mereka merasa sudah menerapkan
salah satu protokol kesehatan yakni mencuci
tangan sebagai upapa pencegahan penularan
COVID-19

“Kalau mencuci tangan kayanya kami
gaada masalah, karena kan kerja di kolam
ni banyak airnya, jadi kemana-mana cuci
tangan” (Informan BO)

PEMBAHASAN
Pengetahuan Terkait Pencegahan
COVID-19

Sebelum  dilaksanakan intervensi

berupa edukasi pencegahan COVID-19,
seluruh responden sudah pernah
mendapatkan informasi terkait COVID-19.
Seluruh informan pertama kali mendengar
istilah COVID-19 dari berita di televisi. Hal
ini berbeda dengan penelitian Nurliya tahun
2020 yang mengatakan bahwa informasi
mengenai COVID-19 di sosial media
mengalahkan media televisi itu sendiri
(Nurliya,2020). Berbeda dengan data
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statistik yang dilakukan oleh Hootsuite We
Are Sosial, pada Januari 2019 dari 268,2 juta
penduduk Indonesia, 95% dari total jumlah
penduduk Indonesia menggunakan televisi,
91% nya memiliki mobile phone serta 60%
nya menggunakan smartphone.

Seiring dengan mudahnya mendapatkan
informasi, seluruh informan mengetahui
bahwa COVID-19 ditularkan oleh virus
dengan beberapa media penularan seperti
batuk dan bersentuhan, hal ini sejalan
dengan penelitian Nurul H tentang
pengetahuan masyarakat di
Padangsidimpuan yang menyatakan bahwa
virus ini adalah virus yang sangat berbahaya
penularannya sangat cepat dan mematikan
(Nurul, 2021). Namun ada seorang
responden yang mengatakan keringat
sebagai media penularan, hal ini mungkin
terjadi karena kurangnya edukasi yang tepat
di masyarakat. Hal ini tidak sesuai dengan
pernyataan yang dikemukakan WHO,
dimana disebutkan bahwa COVID-19 dapat
menyebar melalui percikan-percikan dari
hidung atau mulut yang keluar saat orang
yang terinfeksi COVID-19 batuk, bersin
atau berbicara. Percikan-percikan ini relatif
berat, perjalanannya tidak jauh dan jatuh ke
tanah dengan cepat. Orang yang terinfeksi
COVID-19 jika menghirup percikan orang
yang terinfeksi virus ini (Kemenkes, 2020).

Semua informan  sudah  cukup
mengetahui  protokol kesehatan dalam
mencegah COVID-19, yaitu penerapan 3M
(Memakai Masker, Mencuci Tangan, dan
Menjaga Jarak). Hal ini sejalan dengan
instruksi dari Kantor Staf Presiden tahun
2020 yaitu Protokol kesehatan berfungsi
sebagai pencegah penyebaran infeksi
Coronavirus kepada masyarakat luas yaitu
dengan: a) Menggunakan masker; b)
Menutup mulut ketika batuk dan bersin di
keramaian; c) Istirahat dengan cukup
apabila suhu badan 38° C atau lebih serta
batuk dan pilek; d) Larangan menggunakan
transportasi umum bagi masyarakat yang
sedang sakit; e) Jika terdapat masyarakat
yang memenuhi kriteria suspek maka akan
dirujuk ke rumah sakit COVID atau
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melakukan isolasi.(Kantor Staf Presiden,
2020)

Persepsi Terkait Pencegahan COVID-19

Hasil wawancara pada persepsi
kerentanan cukup beragam, satu orang
informan merasa cukup aman tidak tertular
COVID-19 karena jarang berinteraksi
dengan orang luar. Sesuai dengan penelitian
yang dilakuan oleh Kurnia Nuraini
menyatakan dalam kondisi pandemi ini,
kedua subjek yang diteliti merasakan
kerentanan saat terpapar COVID-19. NA
salah satu subjek penelitian merasakan
kerentanan tersebut dari luar diriny a,
seperti orang lain, tempat ramai ber-AC, dan
dalam kereta api yang cukup banyak
penumpangnya (Kurnia, 2021).

Salah satu faktor penghambat dalam
penerapan prokes adalah merasa risih dan
sesak napas saat menggunakan masker. Hal

ini sejalan dengan penelitian Endah
Fitriasari yang  menyatakan  bahwa
masyarakat mengeluhkan  penggunaan

masker dikarenakan masalah sesak nafas,
merasa  terganggu,  sebagian  yang
berkacamata berembun sampai ke masalah
financial. (Endah, 2021). Namun 3 informan
lainnya merasa tidak ada hambatan dalam
melaksanakan prokes. Hal ini sejalan
dengan penelitian Kurnia Nuraini yang
menyatakan adanya hambatan dalam
menjalankan perilaku sehat seperti berjemur
di bawah sinar matahari, minum vitamin,
dan menggunakan masker. (Kurnia, 2021)
Dari persepsi cues to action (pengaruh
internal dan eksternal) dapat dilihat bahwa
pengaruh internal tidak terlalu berpengaruh
terhadap upaya pencegahan COVID-19, hal
ini mungkin dikarenakan pasien terlihat
sehat-sehat saja dan tidak menunjukkan
gejala yang berat. Persepsi ini tidak sejalan
dengan penelitian Kurnia Nuraini yang
menemukan adanya sumber internal dari
dalam subyek yang memicu perilaku -
perilaku pencegahan penularan COVID-109.
Hal ini tergambarkan dari kesadaran dan
inisiatif subjek untuk melakukan tindakan-
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tindakan pencegahan dari COVID-19

(Kurnia, 2021).

Tindakan/ Praktek Terkait Pencegahan
Covid -19

Dalam upaya mencegah penularan
COVID-19, dua informan memiliki cara
yang beragam untuk meningkatkan daya
tahan tubuh, diantaranya meminum air
hangat. Hal ini sejalan dengan penelitian Lia
yang menyatakan Saat dehidrasi, tubuh
lebih cepat lelah, daya tahan melemah, dan
paparan virus bisa mudah menginfeksi. (Lia,
2020)

Kesadaran anggota kelompok dalam
melaksanakan vaksinasi masih sangat
rendah, hal ini mungkin dikarenakan
banyaknya informasi hoax yang beredar di
masyarakat, dan adanya pengalaman
melihat langsung efek yang tidak
diharapkan dari tetangga yang sudah

divaksinasi, sehingga menjadi faktor
anggota enggan untuk melaksanakan
vaksinasi.

Hal ini sejalan dengan penelitian Zulva
dalam Kirana yang menyatakan Informasi
yang beredar tercampur mulai dari informasi
yang bersifat hoax dengan informasi yang
resmi dan akurat. Keadaan ini memicu
kecemasan dari berbagai kalangan bahkan
menjadi reaktif dan negatif (Kirana, 2021).
Pernyataan ini didukung dengan penelitian
Halpin  yaitu  sumber  kekhawatiran
masyarakat terkait vaksin COVID-19 adalah
tentang keamanan dan kemanjuran vaksin,
efek samping vaksin, kesalahpahaman
kebutuhan vaksinasi, kurangnya
kepercayaan pada sistem pelayanan
kesehatan, dan juga kurangnya pengetahuan
masyarakat penyakit COVID-19 dapat
dicegah dengan vaksin (Halpin, 2019)

Anggota kelompok paling banyak
menghabiskan  waktu mereka adalah
didalam kolam dan kontak langsung dengan
air, sehingga mereka merasa sudah
menerapkan salah satu protokol kesehatan
yakni mencuci tangan sebagai upapa
pencegahan penularan COVID-19. Hal ini
tidak sejalan dengan anjuran WHO untuk
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mencuci tangan secara teratur dan
menyeluruh dengan sabun dibawah air
mengalir dengan 6 karena dapat membunuh
virus yang mungkin ada di tangan seperti
virus corona (COVID-19). Hal ini didukung
oleh penelitian Lia yang menyatakan bahwa
praktik kebersihan diri baik dengan cuci
tangan merupakan langkah awal
pencegahan penularan virus 2019-ncoV dan
telah terbukti menjadi salah satu langkah
pencegahan penyakit menular yang murah
dan terjangkau. (Lia, 2020

WHO vyaitu tindakan  pencegahan
penularan COVID-19 dalam suatu UMKM
sangatlah penting karena menyangkut
banyak orang. Prinsip dari Pencegahan
Penularan COVID-19 ini adalah Protokol
Kesehatan yang ketat. Tindakan tersebut
bertujuan untuk menghilangkan atau
mengurangi resiko tertular virus COVID-19
(Kemenkes, 2020).

Intervensi Pencegahan Covid -19

Intervensi dilaksanakan setelah
dilakukan asesmen pada informan. Jenis
intervensi yang dilakukan adalah edukasi
pencegahan COVID-19 dengan
memperkuat beberapa materi  seperti
penerapan protokol kesehatan saat bekerja
dan  pelaksanaan  vaksinasi.  Materi
disampaikan lansung oleh dr. Agustya Dwi
Ariani selaku dokter, tim vaksinasi, dan
penanggung jawab Upaya Kesehatan
Perorangan di  puskesmas  Permata
Sukarame Bandar Lampung dan materi
tambahan yaitu pengembangan UMKM
yang disampaikan oleh Diogi Putra Befa,
S.E selaku founder Entrepreneur Journey
(ENTJOU) dari Bengkulu. Kegiatan
intervensi diikuti oleh seluruh anggota
kelompok Berkah Bersama secara daring
menggunakan aplikasi video conference
Zoom. Kegiatan dilaksanakan dengan
mengundang seluruh anggota sebanyak 10
orang yang terlibat dalam penelitian dan
seorang pembina kelompok dari dinas
perikanan kabupaten Rokan Hulu.

Untuk mengetahui pemahaman
pemahaman anggota mengenai pencegahan
COVID-19, digunakan pre-test dan post-test
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berisi 5 pertanyaan. Berdasarkan hasil
pengukuran diketahui terjadi peningkatan
pengetahuan  sebelum dan  sesudah
intervensi edukasi. Hasil pengukuran dapat
dilihat dari bar diagram berikut.

Untuk menilai tingkat keefektifan intervensi
menggunakan media zoom maka peserta
dipersilahkan untuk mengisi form evaluasi.
Berikut grafik hasil pengukuran tingkat
pengetahuan  sebelum dan  sesudah
intervensi.  Sebanyak  82%  peserta
mengatakan sangat puas dengan intervensi
edukasi yang dilaksanakan.

KESIMPULAN

Pengetahuan informan terkait
pencegahan COVID-19 adalah dengan
penerapan 3M (Memakai Masker, Mencuci
Tangan, dan Menjaga Jarak). Persepsi
informan terhadap kerentanan masyarakat
adalah apabila ada penyakit bawaan,
masyarakat akan rentan tertular COVID-19.
Penerapan protokol kesehatan merupakan
tindakan utama dalam pencegahan COVID-
19 yang diterapkan informan dalam aktivitas
sehari-hari, namun informan masih enggan
untuk  melaksanakan  vaksinasi  serta
didukung dengan pelaksanaan vaksinasi
untuk membentuk herd immunity. Hasil
persentase kepuasan intervensi terhadap
pencegahan COVID-19 sebesar 82%
dengan kategori sangat puas. Saran untuk
anggota kelompok yang belum
melaksanakan vaksinasi agar segera
mendapatkan vaksin CVID-19.
Rekomendasi yang diharapkan untuk
penelitian selanjutnya adalah menganalisis
perilaku kelompok pembudidaya lele dalam
mencegah COVID-19.

UCAPAN TERIMAKSIH

Terimakasih penulis ucapkan pada
kelompok budidaya lele berkah bersama
sudah berkontribusi aktif dalam
penyelesaian penelitian ini, semoga Kita
semua mendapat berkah dan amal baik dari
tuhan YME
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